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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dan iklim sekolah
dengan kinerja guru. Penelitian ini dilaksanakan di 3 sekolah SMK Negeri di kecamatan Pasar
Minggu jakarta Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Responden penditian ini
adalah guru SMK yang berjumlah 42 orang dipilih berdasarkan teknik multistage random
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Instrumen divalidasi Menggunakan analisis
butir dengan rumus “Product Moment Pearson”. Sedangkan reliabilitas diukur menggunakan
“Alpha Cronbach”. Analisis data menggunakan teknik korelasi yang terdiri dari korelas
sederhana, korelasi parsial dan korelasi ganda, serta teknik regresi yang terdiri dari regresi linier
dan regresi ganda.Hipotesi yang diuji: (1) Terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan
kinerja guru (2) Terdapat hubungan positif antara iklim sekolah dengan kinerja guru (3) Terdapat
hubungan positif antara konsep diri guru dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan kinerja
guru.penelitian menemukan: (1) terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan kinerja guru
dengan koefisian korelasi ry,- 0,570 dan persamaan regres Y = 56,271 + 0,435 X4; (2) terdapat
hubungan positif antara ikim sekolah dengan kinerja guru dengan koefisien korelasi r,, = 0,688 dan
Y = 7,493 + 0,731 X, dan (3). Terdapat hubungan positif antara konsep Diri dan Iklim Sekolah
secara bersama-sama dengan kinerja guru dengan koefisien Korelasi. Ry 1,=0,776 dan Y =-5,998 +
0,291 X; + 0,594 X,.

Kata kunci: Konsep diri, iklim sekolah, kinerja guru

Pendahuluan

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat fundamental bagi suatu bangsa, dan
bangsa Indonesia sepenuhnya menyadari hal tersebut, dengan de mikian mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui pendidikan merupakan tujuan yang sangat penting dalam
mengis kemerdekaan Indonesia, ha itu tercermin dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar Republik Indonesia pada alinea keempat. Oleh karena itu sektor pendidikan
merupakan sektor yang sangat penting dan strategis dalam mengembangkan sumber daya
manusia yang berkualitas yang sangat dibutuhkan dalam pembangunan. Sumber daya
manusia yang berkualitas dapat digambarkan dalam tujuan pendidikan nasional Indonesia
yang tercantum dalam undang-undang Rl no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional BAB Il pasal 3.

Guru sebagal salah satu komponen dalam pendidikan di sekolah dapat dikatakan
sebagal faktor yang penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam melahirkan

“Pengembangan Pendidikan Karakter Bangsa Berbasis Kearifan Lokal untuk Menghadapi Tantangan Global”
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sumber daya manusia yang berkualitas. Terlebih lagi dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi juga perkembangan era reformasi dan globalisasi yang makin
menuntut kualitas sumber daya manusia yang dapat diandalkan untuk melaksanakan tugas-
tugas pembangunan dari berbagal sektor, peranan guru sebagai pendidik, pengagar dan
pelatih akan tertuntut untuk memiliki kinerja yang maksimal.

Dalan merencanakan proses pembelgaran guru dituntut untuk membuat
perencanaan pembelgaran dengan baik. Dalam melaksanakan proses pembelgaran,
kemampuan yang dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan
proses pembel g aran yang kondusif.

Dengan memperhatikan tugas, peranan dan tanggung jawab guru yang semakin
berat, maka guru memerlukan berbagai dukungan yang bersifat internal maupun eksternal.
Faktor internal disini adalah konsep diri dari dalam diri guru tersebut, sedangkan faktor
eksternal yang merupakan faktor pendukung yang berasal dari luar diri guru dalam hal ini
iklim sekolah.

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh
mengenai hubungan konsep diri dan iklim sekolah dengan kinerja guru.

M etode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik
korelasional. Variabel penelitian meliputi tiga yaitu kinerja guru (Y) sebaga variabel
terikat. Sedangkan variabel Konsep Diri (X1) dan Iklim sekolah (X;) sebaga variabel
bebas.

Selanjutnya variabel pendlitian ini dihubungkan antara satu dengan yang lain.
Adapun pola hubungan itu adalah: (1) hubungan antara variabel X1 dengan Y; (2)
hubungan antara variabel X, dengan Y; (3) hubungan antara variabel X1 dan Variabel X,

secara bersama-sama dengan variabel Y.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. KinerjaGuru (Y)
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari variabel kinerja guru didapatkan hasil
perhitungan sebagai berikut. Rentang skor teoritis antara 24 sampai dengan 120;
sedangkan skor empiris didapatkan 94 sampai dengan 112. Nilai rata-rata didapatkan
sebesar 103,17; median sebesar 105,50 dan modus adalah 95. Sedangkan simpangan
baku diperoleh sebesar 5,843 dan varians sebesar 34,142.
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2. Konsep Diri (Xq)
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari variabel konsep diri, didapatkan hasil
perhitungan sebaga berikut: Rentang skor teoritis antara 26 sampai dengan 130;
sedangkan skor empiris didapatkan 94 sampai dengan 121. Nila rata-rata didapatkan
sebesar 107,71; median sebesar 108 dan modus adalah 114. Sedangkan simpangan
baku diperoleh sebesar 7,655 dan varians sebesar 58,599.

3. 1klim Sekolah (X3)
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari variabel iklim sekolah, didapatkan hasil
perhitungan sebaga berikut: Rentang skor teoritis antara 31 sampai dengan 155;
sedangkan skor empiris didapatkan 120 sampal dengan 140. Nilai rata-rata didapatkan
sebesar 130,95; median sebesar 131,50 dan modus adalah 129. Sedangkan simpangan
baku diperoleh sebesar 5,504 dan varians sebesar 30,290.

Hubungan antara Konsep Diri dengan Kinerja Guru

Hasil penelitian ini talah memberikan bukti empirik bahwa variabel- veriabel bebas
yang diteliti ikut menentukan variabel terikat. Dalam pengujian hipotesis pertama, antara
konsep diri dengan kinerja guru. Hasilnya mengungkapkan terdapat hubungan antara
konsep diri dengan kinerja guru. Ha ini ditunjukkan oleh persamaan regresi linier
sederhana ¥ = 56,271 + 0,435 X, yang telah teruji keberartiannya pada taraf signifikan [
= 0,05. Dari persamaan ini dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata setiap penambahan atau
penurunan satu skor konsep diri akan diikuti oleh kenaikan atau penurunan sebesar 0,435
skor kinerja guru pada konstanta 56,271. Selanjutnya melalui hasil pengujian korelasi
sederhana diperoleh koefisien korelasi ry; sebesar 0,570 sebesar dan koefisien determinasi r
2y1 sebesar 0,325. Yang mempunyai makna bahwa 32,5% variasi yang terjadi dalam
kecenderungannya meningkatkan kinerja guru dapat dijelaskan oleh konsep diri melalui
persamaan regresi linear sederhana ¥ = 56,271 + 0,435 X1,

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara konsep diri dengan kinerja guru. Hasil ini sgadan dengan pernyataan
pendapat yang menyatakan bahwa kinerja guru akan menjadi efektif apabila guru
mempunyai konsep diri yang positif.*

! ClaraR Pudijijogyanti. 1991. Konsep Diri Dalam Pendidikan. Jakarta : Arcan.h, 63.
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Hubungan antara I klim Sekolah dengan Kinerja Guru

Dalam pengujian hipotesis kedua, hubungan antara iklim sekolah dengan kinerja
guru. Hasilnya mengungkapkan terdapat hubungan antara iklim sekolah dengan kinerja
guru. Hal ini ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana ¥ = 7,493 + 0,731 X,
yang telah teruji keberartiannya pada (1 = 0,05. Dari persamaan ini dapat diinterpretasikan
bahwa rata-rata setigp penambahan atau penurunan satu skor iklim sekolah akan diikuti
oleh kenaikan atau penurunan sebesar 0,731 pada konstanta 7,493 pada skor kinerja guru.
Selanjutnya melalui hasil pengujian koefisien korelas sederhana diperoleh koefisien
korelas ry, sebesar 0,688 dan koefisien determinasi r 2y2 sebesar 0,474 hal ini mempunyal
makna bahwa 47,4% variasi yang terjadi dalam kecenderungannya meningkatkan kinerja
guru dapat dijelaskan oleh iklim sekolah melalui persamaan regresi linear sederhana Y =
7,493 + 0,731 X, yang telah teruji keberartiannya pada taraf signifikan 1 = 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara iklim sekolah dengan kinerja guru. Hasil ini sgjalan dengan pernyataan
Griffin yang menyatakan Kinerja ditentukan oleh tiga hal, yaitu : kemampuan, motivasi
dan lingkungan.? Dari temuan diatas maka disimpulkan bahwa makin kondusif iklim

sekolah maka makin tinggi kinerja guru.

Hubungan antara Konsep Diri dan Iklim Sekolah secara Bersama-sama dengan
Kinerja Guru

Pengujian hipotesis ketiga, merupakan pengujian secara bersama-sama hubungan
antara konsep diri dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan kinerja guru. Hasilnya
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara konsep diri dan iklim sekolah secara
bersama-sama dengan kinerja guru yang ditunjukkan oleh F pitung Sebesar 29,583 dengan P-
value sebesar 0,000. dan persamaan regresinya Y = -5,998 + 0,291 X1 + 0,594 X, yang
telah teruji keberartiannya pada taraf signifikansi (1 = 0,05.Dari persamaan ini dapat
diinterpretasikan bahwa rata-rata setiap penambahan atau pengurangan satu skor X; dan
satu skor X, akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan sebesar 0,291 dan 0,594. Hal ini
berarti makin positif konsep diri guru dan makin kondusif iklim sekolah maka makin tinggi
Kinerja guru, demikian pula sebaliknya.

Selanjutnya 60,3% varias kinerja guru dapat dijelaskan oleh konsep diri dan iklim
sekolah secara bersama-sama. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi ganda (Ry.12)

“Ricky W. Griffin.1987. Management. Massachusets: Houghton Mifflin Company, h. 398.
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sebesar 0,776 dan koefisien determinasi (Rzylz) diperoleh sebesar 0,603 melalui persamaan
regresi multipel ¥ = -5,998 + 0,291 X; + 0,594 X, yang telah teruji keberartiannya pada
taraf signifikan (1 = 0,05,

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara konsep diri dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan kinerja guru.
Hasil ini sgjalan dengan pernyataan Hugh yang menyatakan bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja individu dalam organisasi, yaitu (1) kemampuan / keterampilan
individu dalam melaksanakan tugasnya, (2) perseps terhadap tugas orang-orang
sekelilingnya dan situas kerjanya, (3) kepribadiannya yang meliputi kebiasaan dan
karakteristik yang dimilikinya, (4) motivasi, (5) sumber serta sistem organisasi, seperti:
kepemimpinan, penghargaan, fasilitas dan struktur organisasi.®

Sementara itu, kekuatan variabel bebas telah diuji melaui teknik korelas parsial.
Dari pengujian korelasi parsial antara konsep diri dengan kinerja guru dan iklim sekolah di
kontrol, diperoleh korelasi koefisien parsia konsep diri dengan kinerja guru dengan
mengontrol iklim sekolah sebesar 0,495 dengan P-value sebesar 0,001 maka disimpulkan
bahwa hubungan parsial antara konsep diri dan kinerja guru dengan mengontrol iklim
sekolah adalah signifikan. Hasil pengujian ini memberikan informasi  bahwa hubungan
antara konsep diri dengan kinerja guru dapat dibuktikan berdasarkan hasil penelitian.
Dengan demikian, menciptakan konsep diri yang positif dan terkendali akan berdampak
pada kinerja guru. Sedangkan pada pengujian korelasi parsial antara iklim sekolah dengan
kinerja guru dan konsep diri di kontrol, diperoleh koefisien korelasi r y1, 0,641 dengan P-
value sebesar 0,000 maka disimpulkan bahwa hubungan parsial antara iklim sekolah dan
Kinerja guru dengan mengontrol konsep diri adalah sangat signifikan.

Hasil pengujian korelasi parsia diatas, memberikan petunjuk bahwa ternyata iklim
sekolah lebih besar kontribusinya terhadap kinerja guru di banding dengan konsep diri.
Perbedaan ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi determinasi r y12< ryp1 atau 0,495 <
0,64. Selain itu perbedaan ini didukung oleh hasil pengujian korelasi sederhana antara
variable X1 dengn Y dan variable X2 dengan variable Y. Hasil ini ditunjukkan oleh
koefisien determinasi r %, sebesar 0,325 dan determinasi r %, sebesar 0,474. Hal ini berarti
kontribusi yang diberikan oleh iklim sekolah terhadap skor kinerja guru lebih besar
dibandingkan dengan kontribusi konsep diri terhadap skor kinerja guru. Namun demikian,

mengingat kuatnya hubungan antara variabel konsep diri dan iklim sekolah secara sendiri-

3bid., h.25
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sendiri atau bersama-sama, berarti bahwa pencapaian tingkat kinerja guru dapat diprediksi
melalui pendekatan kedua variabel tersebut tidak dapat diabaikan. Pendekatan ini menjadi

cukup penting karena kedua variabel bebas ini satu sama lain saling mendukung dalam

upaya untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi.

Simpulan dan Saran

Simpulan

1

Saran

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dengan kinerja,
yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,570 dengan t hiwung SEeSAr
4,392. Hasll ini memberikan makna bahwa semakin positif konsep diri yang
dimiliki maka akan meningkatkan kinerja guru.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara iklim sekolah dengan kinerja
guru, yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,688 dengan t hitung
sebesar 5,998. Hasil ini memberikan makna bahwa semakin baik iklim sekolah
maka akan semakin meningkatkan kinerja guru.

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konsep diri dan iklim sekolah
secara bersama-sama dengan kinerja guru, yang ditunjukkan dengan koefisien
korelas ganda sebesar 0,776 dengan Fritung Sebesar 29,583. Hasil ini memberikan
makna bahwa apabila konsep diri dan iklim sekolah secara bersama-sama

ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja guru.

1. Untuk para Guru

1)

2)

3)

guru hendaknya berusaha mengembangkan konsep dirinya dan berperan serta
secara aktif dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif.

guru hendaknya melibatkan diri melalui proses interaksi secara positif dan
harmonis dengan semua unsur yang ada dilingkungan sekolah. Dalam hal ini
peningkatan kerja guru.

Guru hendaknya memiliki inisiatif dan kreativitas dalam upaya peningkatan
Kinerjanya baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun kemampuannya

dalam melaksanakan tugasnya.
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2. Untuk Kepala Sekolah

1) Kepala Sekolah hendaknya memberikan kepercayaan kepada guru dalam
melaksanakan tugasnya, memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan potensi dan minat guru.

2) Pola kepemimpinan yang diterapkan hendaknya berdasarkan pola kesetaraan atau
kemitraan bukan pola penguasa dan yang dikuasai.

3) Kepala sekolah hendaknya menyadari bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
individu melakukan interaksi interpersonal adalah bila ia memperoleh ganjaran
berupa bantuan, dorongan moril, pujian atau penguatan.

3. Untuk Dinas Pendidikan

1) Dinas Pendidikan hendaknya melakukan penelitian mengenai kinerja gurul.

2) Dinas Pendidikan hendaknya memberikan pengalaman kelompok secara intensif
kepada guru, memberikan proses konseling dan mengadakan pelatihan yang
ditujukan untuk pengembangan konsep diri.

3) Daam proses rekrutmen guru hendaknya konsep diri dijadikan salah satu bahan

pertimbangan.
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